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Abstract

PT Delta Oriental Kapuas aims to enhance employee salary determination by designing an accurate
decision support system. This is done to avoid subjective evaluations and non-objective salary increments. It is
expected that the implementation of this system will help reduce potential related issues. The author applies a
descriptive research design using interviews, observations, and literature reviews. The decision support system
method used is Profile Matching. The system is designed and analyzed using the Unified Modeling Language
(UML). The database design is implemented using MySQL, while the web-based application development is
carried out using Visual Studio Code with HTML, CSS, PHP, JavaScript, and Bootstrap as the CSS framework..
This research yields an efficient and effective decision support system design for determining employee salary
increments. The system enables the company to manage employee data, salary increment criteria, sub-criteria,
and applies calculations using the Profile Matching Method. Furthermore, the system has flexible controls to
determine the magnitude of salary increments based on adjustable scores. The system's output includes the
employees' final scores and recommendations for the magnitude of salary increments for each employee. The
Profile Matching decision support system designed in this research provides accurate score results and salary
increment recommendations.

Keywords : Decision Support System, Profile Matching, Salary Increment Determination
Abstrak

PT Delta Oriental Kapuas bertujuan meningkatkan penentuan kenaikan gaji karyawan dengan merancang
sistem pendukung keputusan yang akurat. Hal ini dilakukan untuk menghindari penilaian subjektif dan penentuan
kenaikan gaji yang tidak objektif. Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat mengurangi masalah terkait yang
mungkin timbul. Penulis menerapkan desain penelitian deskriptif dengan wawancara, observasi, dan studi
kepustakaan. Metode sistem pendukung keputusan yang digunakan adalah Profile Matching. Sistem dirancang
dan dianalisis menggunakan Unified Modeling Language (UML). Desain database menggunakan MySQL,
sedangkan pengembangan aplikasi berbasis website menggunakan Visual Studio Code dengan HTML, CSS, PHP,
JavaScript, dan Bootstrap sebagai framework CSS. Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem pendukung
keputusan yang efisien dan efektif untuk menentukan kenaikan gaji karyawan. Sistem ini memungkinkan
perusahaan untuk mengelola data karyawan, kriteria penentuan kenaikan gaji, subkriteria, dan menerapkan
perhitungan menggunakan Metode Profile Matching. Selain itu, sistem ini memiliki kontrol fleksibel dalam
menentukan besaran kenaikan gaji berdasarkan skor yang dapat disesuaikan. Keluaran dari sistem berupa skor
akhir karyawan dan rekomendasi besaran kenaikan gaji bagi masing-masing karyawan. Sistem pendukung
keputusan Profile Matching yang dirancang dalam penelitian ini memberikan hasil skor dan rekomendasi kenaikan
gaji berdasarkan perhitungan yang akurat.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Profile Matching, Penentuan Kenaikan Gaji

1. PENDAHULUAN

Sistem Informasi telah menjadi kebutuhan yang sangat penting pada era teknologi saat ini. Peran sistem
informasi banyak dilihat dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya bagi organisasi atau perusahaan. Peran sistem
informasi bagi perusahaan memberikan manfaat seperti meningkatkan aksesbilitas data yang disajikan kepada para
pengguna informasi dengan cepat dan akurat. Manfaat lain yang dapat dirasakan adalah jika data informasi
dikumpulkan dan diolah dengan benar tentu akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada pada
organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia sendiri memiliki arti, yaitu semua keterampilan, pengetahuan,
kemampuan, kreativitas, dan pengalaman yang dimiliki seseorang dalam suatu organisasi atau perusahaan yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Sama halnya dengan sistem informasi, sumber daya manusia
adalah hal terpenting untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik. PT Delta Oriental Kapuas merupakan
perusahaan besar yang bergerak di bidang perbaikan kapal dan bangunan terapung. Sampat saat ini, PT Delta

Oriental Kapuas memiliki ratusan karyawan yang terbagi dalam masing-masing divisi. Pada saat ini terdapat
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sistem kenaikan gaji karyawan pada PT Delta Oriental Kapuas untuk menghargai kinerja karyawan. Namun
kenyataannya, penentuan kenaikan gaji karyawan saat ini masih dilakukan secara subjektif, artinya penentuan
kenaikan gaji karyawan tidak berdasarkan dengan perhitungan khusus dan terkesan tidak adil. Sebagai contoh dua
karyawan mendapatkan besaran kenaikan gaji yang sama, akan tetapi mungkin saja salah satu karyawan tidak
berhak mendapatkan kenaikan gaji yang sama karena beberapa aspek lainnya.

Dalam memanajemen karyawan yang cukup banyak, penentuan kenaikan gaji karyawan saat ini sangat
memiliki kelemahan dan tidak memanfaatkan peranan sistem informasi, terlebih penentuannya masih manual
secara subjektif karena tidak ada perhitungan khusus dan sering mengalami kesulitan dalam menentukan besaran
kenaikan gaji karyawan. Untuk mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi, adalah dengan merancang sistem
pendukung keputusan dengan metode Profile Matching untuk menentukan kenaikan gaji karyawan pada PT Delta
Oriental Kapuas sehingga dapat membantu perusahaan dalam menentukan besaran kenaikan gaji setiap karyawan,
sehingga menghindari sikap subjektif dan memastikan bahwa keputusan dilakukan secara objektif dan adil.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Rancangan Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis, dan Perancangan Sistem, Teknik
Perancangan Aplikasi, Bahasa Pemrograman dan Basis Data.
2.1.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
yaitu membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi pada objek
penelitian.
2.1.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut:
2.1.2.1. Metode Wawancara

Metode ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak terkait yang berhubungan
dengan kegiatan penelitian.
2.1.2.2. Metode Observasi

Metode ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap sistem yang sedang berjalan
saat ini pada PT Delta Oriental Kapuas.
2.1.2.3. Metode Studi Kepustakaan

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi yang telah
dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan sumber-sumber lain yang relevan
dengan topik penelitian.
2.1.3. Metode Perancangan Sistem

Metode perancangan sistem pendukung keputusan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Profile Matching yang membandingkan profil karyawan yang bersangkutan dengan kriteria kenaikan gaji. Sistem
pendukung keputusan metode Profile Matching akan menghasilkan skor akhir, dimana skor akhir mengacu berapa
besaran kenaikan gaji yang akan diterima oleh karyawan.
2.1.4. Teknik Analisis Sistem dan Perancangan Sistem

Teknik analisis dan perancangan sistem yang digunakan dalam melakukan penelitian dengan bahasa
pemodelan berorientasi objek yaitu Unified Modeling Language (UML) yang berhubungan dengan sistem
pendukung keputusan penentuan besaran kenaikan gaji karyawan.
2.1.5. Teknik Perancangan Aplikasi

Teknik perancangan aplikasi yang digunakan dalam membangun sistem pendukung keputusan penentuan
besaran kenaikan gaji karyawan pada PT Delta Oriental Kapuas adalah menggunakan bahasa pemrograman PHP
Native, dengan database engine MySQL, dan perancangan aplikasi menggunakan Visual Studio Code, dimana
aplikasi yang akan dirancang adalah aplikasi berbasis website.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan pelengkap dari analisa sistem yang dituangkan ke dalam sebuah sistem yang
utuh dengan tujuan mendapatkan sistem yang lebih baik[!. Perancangan sistem diartikan sebagai menjelaskan
dengan detail bagaimana bagian-bagian dari sistem informasi diimplementasikal?!.
2.2.2. Perancangan Input

Masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Perancangan input untuk menghasilkan
informasi, diperlukan perancangan input sebagai dasar dalam perancangan suatu sistem, sehingga menghasilkan
suatu output yang diharapkanl’l. Perancangan input merupakan desain yang dirancang untuk menerima masukan
dari pengguna sistem. Rancangan masukan ini harus dapat memberikan penjelasan bagi pemakainyal®!.
2.2.3. Perancangan Output

Perancangan output atau keluaran merupakan perancangan bentuk keluaran dari sebuah input yang
dilakukan. Output merupakan tampilan pada layar komputer™. Perancangan output merupakan rancangan laporan
yang akan dihasilkan oleh sistem yang dirancang!*l.
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2.2.4. Perancangan Database

Perancangan database adalah menentukan kebutuhan file-file database yang dibutuhkan oleh sistem yang
barul’l. Perancangan database merupakan perancangan yang dibuat untuk menggambarkan database yang akan
dibuat dan apa saja tabel-tabel, field, type data, serta length data yang digunakan dalam database yang dibangun!®!,
2.2.5. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem berbasis komputer yang dapat membantu seseorang
dalam memecahkan masalah dari data yang ada serta mengambil keputusan dan melahirkan output yang bersifat
alternatifl”l. Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang dirancang dan dibangun dengan bentuk interaktif
sehingga dapat mendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan yang paling tepat melalui alternatif-
alternatif yang didapatkan dari hasil rancangan model, pengolahan data, dan informasil®.
2.2.6. Profile Matching

Metode Profile Matching adalah metode yang sering dipakai sebagai mekanisme dalam pengambilan
keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh
subyek yang diteliti, bukan tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewatil®l. Metode Profile Matching
merupakan salah satu metode yang sederhana dalam sistem pendukung keputusan dengan membandingkan gap
antara nilai alternatif dan kriterial®-
2.2.7. Gaji

Gaji adalah pembayaran secara rutin yang dilakukan oleh perusahaan kepada karyawan baik pekerjaan
harian, bulanan maupun tahunan!®!. Gaji dapat diartikan sebagai jumlah total yang dibayarkan kepada karyawan
untuk satu periode tertentu'%l.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pembahasan Metode Profile Matching

Pembahasan metode profile matching menjelaskan segala bentuk data yang dibutuhkan guna membangun
sistem pendukung keputusan menggunakan metode profile matching yang mana langkah-langkahnya sebagai
berikut:
3.1.1. Menentukan Kriteria Penilaian

Dalam tahap penentuan kriteria penilaian, terdapat lima karyawan yang akan menjadi contoh alternatif yang
akan dinilai dengan cermat. Alternatif yang dimaksud antara lain, Badri, Satria, Harum, Subiyanto, dan Rio.
Terdapat empat kriteria yang akan digunakan pada sistem pendukung keputusan penentuan kenaikan gaji
karyawan, yakni absensi, penilaian, masa kerja, dan status karyawan. Untuk setiap kriteria tersebut, akan diberikan
simbol yang relevan, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Kriteria Penilaian

Kriteria Nama Kriteria
K1 Absensi
K2 Penilaian
K3 Masa Kerja
K4 Status

Di dalam setiap kriteria diatas, akan ditambahkan sub-kriteria yang lebih spesifik dan terkait dengan aspek-
aspek tertentu dari kriteria tersebut. Sub-kriteria membantu memecah kriteria utama menjadi komponen-
komponen yang lebih terperinci, sehingga memungkinkan penilaian yang lebih teliti dan objektif. Sub-kriteria
yang akan ditambahkan pada masing-masing kriteria akan ditentukan sebagaimana pada ketentuan berikut:

Absensi

76% - 100% =
51% - 75% =
26% - 50% =
0% - 25% =
Penilaian
76 — 100 =
51-175 =
26 -50 =
0-25 =

—_— N W BN

—_ N W

Masa Kerja
Lebih dari 3 tahun =
2-3 tahun =
1-2 tahun =
Kurang dari 1 tahun =
Status

— N W A
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Menikah dan memiliki lebih dari 2 anak =
Menikah dan memiliki 1-2 anak =
Menikah tanpa anak =
Belum menikah dan tidak memiliki anak=

S SRV IS

Selanjutnya pada metode profile matching, nilai profil karyawan merujuk pada penilaian atau skor yang
diberikan kepada setiap karyawan berdasarkan kriteria dan sub-kriteria yang ditetapkan. Nilai profil karyawan ini
mencerminkan sejauh mana karyawan memenuhi setiap kriteria dan sub-kriteria yang digunakan.

Tabel 2. Nilai Profil Karyawan

Kriteria
No Karyawan
K1 K2 K3 K4
1 Badri 3 3 4 3
2 Satria 4 3 2 1
3 Harum 4 4 4 4
4 Subiyanto 4 3 4 4
5 Rio 3 3 4 1

3.1.2. Perhitungan Pemetaan GAP
Pemetaan gap pada profil matching adalah perbandingan antara profil ideal dan profil aktual karyawan
sebagai alternatif. Gap menunjukkan perbedaan antara karakteristik yang diharapkan dan karakteristik yang
dimiliki oleh karyawan. Proses perhitungan gap alternatif dinilai berdasarkan profil karyawan dan dibandingkan
dengan nilai standar perusahaan.
Tabel 3. Pemetaan GAP

No Karyawan Kriteria
K1 K2 K3 K4
1 Badri 3 3 4 3
2 Satria 4 3 2 1
3 Harum 4 4 4 4
4 Subiyanto 4 3 4 4
5 Rio 3 3 4 1
Nilai Profil Standar 4 4 4 4
1 Badri -1 -1 0 -1
2 Satria 0 -1 2 -3
3 Harum 0 0 0 0
4 Subiyanto 0 -1 0 0
5 Rio -1 -1 0 -3

3.1.3. Melakukan Pembobotan
Setelah melakukan perhitungan pemetaan gap, dilakukan pembobotan berdasarkan referensi pada Tabel 4.
Selanjutnya, nilai gap tersebut diubah menjadi bobot nilai sesuai dengan metode profil pencocokan.

Tabel 4. Tabel Pembobotan

No | Selisih | Bobot Keterangan

1 0 5 Kompetensi sesuai yang dibutuhkan

2 1 4.5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level
3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level
4 2 3.5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level

5 2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat/level
6 3 2.5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level

7 -3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat/level
8 4 1.5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level

9 -4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat/level
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Tabel 5. Konversi Nilai Ke Bobot

No | Karyawan Kriteria
Kl | K2 | K3 | K4
1 Badri -1 -1 0 | -1
2 Satria 0 -1 2] -3
3 Harum 0 0 0 0
4 | Subiyanto | O | -1 | O 0
5 Rio -1 ] -1 0| -3
Konversi Nilai Bobot
1 Badri 4 4 5 4
2 Satria 5 3 2
3 Harum 5 5 5 5
4 | Subiyanto | 5 4 5 5
5 Rio 4 4 5 2

3.1.4. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor

Proses perhitungan core factor dan secondary factor dilakukan melalui penetapan Kriteria-kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya. Kemudian, kriteria-kriteria tersebut dikelompokkan menjadi core factor dan
secondary factor. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa kriteria yang akan dijadikan core factor, yang mana
kriteria-kriteria ini memiliki peranan utama dalam menentukan keputusan. Sementara itu, kriteria-kriteria
secondary factor digunakan sebagai pendukung bagi core factor. Adapun kriteria yang dijadikan core factor
adalah Absensi dan Penilaian (K1, K2), sedangkan Masa Kerja dan Status (K3, K4) merupakan kriteria secondary
factor.

Untuk menghitung kriteria yang termasuk kedalam core factor menggunakan persamaan 1:
YNC

NCF= T ............... ( 1)
Keterangan :
NCF :Nilai rata-rata core factor
NC : Jumlah total nilai core factor
IC . Jumlah item core factor

Tabel 6. Perhitungan Core Factor

No | Karyawan NCF

1 Badri 4+4/2=8/2=4
2 Satria 5+4/2=9/2=45
3 Harum 5+5/2=10/2=5
4 | Subiyanto | 5+4/2=9/2=45
5 Rio 4+4/2=8/2=4

YNS
NSF= Tpg e 2)
Keterangan :
NSF: Nilai rata-rata secondary factor
NS : Jumlah total nilai secondary factor
IS : Jumlah item secondary factor

Tabel 7. Perhitungan Secondary Factor

No | Karyawan NSF

1 Badri 5+4/2=9/2=45
2 Satria 3+2/2=5/2=25
3 Harum 5+5/2=10/2=5
4 Subiyanto 5+5/2=10/2=5
5 Rio 5+2/2=7/2=35

Sementara untuk menghitung kriteria yang termasuk ke dalam secondary factor menggunakan persamaan
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3.1.5. Perhitungan Nilai Total

Perhitungan nilai total diperoleh dari pembagian dari persentase dari nilai core factor dan secondary factor,
persentase core factor sebesar 60% dan secondary factor sebesar 40%. Adapun untuk proses perhitungan nilai
total menggunakan persamaan 3:

N=(x)% . NCF (K1,K2)+(x)% . NSF(K3,K4) ............... 3)
Keterangan :
N : Nilai total
x)% : Nilai persen yang diinputkan
NCF : Nilai rata-rata core factor
NSF : Nilai rata-rata secondary factor
Tabel 8. Perhitungan Nilai Total
No Karyawan Nilai Total
1 Badri (60% x 4) + (40% x 4.5)=24+1.8=42
2 Satria (60% x 4.5) + (40% x 2.5)=2.7+1=3.7
3 Harum (60%x 5)+ (40% x 5)=3+2=5
4 Subiyanto (60% x 4.5) + (40% x 5)=2.7+2=4.7
5 Rio (60% x 4)+(40%x3.5)=24+14=38

Tabel 9. Hasil Perhitungan Nilai Total

No | Karyawan | Nilai Total
1 Badri 4.2
2 Satria 3.7
3 Harum 5
4 | Subiyanto 4.7
5 Rio 3.8

Dengan mengacu pada tabel yang disajikan di atas, dapat ditentukan besaran kenaikan gaji yang akan
diberikan kepada setiap karyawan berdasarkan nilai total yang mereka peroleh. Tentu saja, besaran kenaikan gaji
ini akan ditetapkan berdasarkan kebijakan yang diambil oleh direktur perusahaan. Sebagai contoh mengenai
besaran kenaikan gaji yang terkait dengan nilai total, informasinya dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Contoh Besaran Kenaikan Gaji Berdasarkan Nilai Total

Nilai Total (N) | Besaran Kenaikan Gaji
>4.5 Rp 9.000
4<N<45 Rp 7.000
35sN<4 Rp 6.000
3<N<35 Rp 4.000
25<N<3 Rp 3.000
<2.5 Rp 2.000

Tabel 11. Total Kenaikan Gaji

Karyawan | Nilai Total | Kenaikan Gaji
Badri 4.2 Rp 7.000
Satria 3.7 Rp 6.000

Harum 5 Rp 9.000

Subiyanto 4.7 Rp 9.000

Rio 3.8 Rp 6.000

3.2. Diagram UML Sistem Usulan

3.2.1. Diagram Use Case Sistem Usulan
Dari diagram use case sistem usulan pada Gambar 1, terlihat bahwa terdapat dua (2) aktor yang berperan
dalam sistem yang diusulkan, yakni manajer dan direktur. Peran seorang manajer dalam sistem yang diusulkan
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meliputi pengelolaan karyawan, pengelolaan kriteria, pengelolaan sub kriteria, serta pengelolaan nilai profil
karyawan. Sementara itu, peran seorang direktur dalam sistem yang diusulkan adalah melakukan analisis terhadap
perhitungan metode profile matching dan mencetak laporan hasil analisis perhitungan metode profile matching.
Adapun sebelum dapat melakukan proses-proses yang dimaksud, user yakni manajer dan direktur diharuskan login
terlebih dahulu ke dalam sistem yang diusulkan.

Use Case SPK Penentuan Kenaikan Gaji

Kelola Karyawan
<include»_.--~""
Kelola Kriteria
«includes___...--

P \_\\\
S - gincludex o
5 SR ot | Manajer

""-.5<_\pc\ude» Kelola Sub Kriteria

% «includex™, _
—] Kelola Nilai Profil Karyawan
Dirsktur \
Analisis Profile Matching

Gambear 1. Diagram Use Case Sistem Usulan

3.2.2. Diagram Sekuensial Login

/!i

: User

1: Jalankan Program

3 : Klik Menu Login

4 : Load Form
:('"',' """" T R AT S R LA
4 5 : Tampilkan Form Login

6 : Masukkan Usernav:ne dan Password

-

7 : Klik Tombol Login B-eek Us;‘;ﬂaLrgSé‘Passwmd,

-
L ol

9 - Username, Password, danl_,|
Level '

sd Login Gagal ) i f
: : : 10 - Validasi

: 11 : Tampilkan Alert
+ Username atau Password
s Salah

12 : Masukkan Ulang
Usemame dan Password

sd Login Berhasil ]

‘ ! 13 - Validasi
& T Fampiikan Helaman Uthma Sesual Leval User ™™™

Gambar 2. Diagram Sekuensial Login

Diagram sekuensial prosedur login mengilustrasikan langkah-langkah yang dilakukan oleh pengguna, baik
itu manajer maupun direktur saat melakukan prosedur login pada sistem usulan. Pertama-tama, pengguna
membuka program yang menampilkan halaman Index atau halaman pertama. Selanjutnya, pengguna membuka
halaman Login untuk melakukan proses login, dengan memasukkan username dan password pada halaman Login,
sistem login kemudian akan memeriksa validitas username dan password yang dimasukkan oleh pengguna. Jika
username atau password yang dimasukkan salah, maka pengguna akan diminta untuk memasukkan kembali.
Namun jika login berhasil, maka pengguna akan diarahkan ke halaman utama sesuai dengan level pengguna yang
bersangkutan.

3.2.3. Diagram Sekuensial Kelola Karyawan
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% | Menu Karyawan | | Tambah Data

[ Edit Data

| Database

: Manajer

{1 Kiik Menu Karyawan &

2} Select Data Karyawan :
Show e Rapaan e

sd Tambah Data )

4 Klik Tambah Data

I_ Load Form .

e mm e me e e :
& - Tampilkan Form Tambah i
Data i

7 - Tambah Datd Karyawan B . Validasi i
9 : Kik Tombdl Tambah i

10 : Tampilkan Alert
Data Karyawan
Tersimpan

9
i

wat

.
1

T2 Tamel Data Karjawan -

sd Edit Data_J
13 : Klik Ubsh

L 14 - Load Form
W o S 2 b i
15 : Tampilkan Form Ubah
Data

& - Ubah Data Karyawan

17 - Validasi |
18 Klik Ubah
P s

18 : Tampilkan

"'30" Data Karyawan Berhasi Divbah Alert Data
Karyawan Berhasil
Drubah

PO

51 Fampil Data Karyawan

ed Hapus Data )
22 : Kik Hapus

|_ 3 . Konfirmasi H
24 : Hapus it

EE Tampikan Aler Data Karyawan Benas Dhzpus U

A

ryawan

Gambar 3. Diagram Sekuensial Kelola Karyawan'

Diagram sekuensial prosedur kelola karyawan adalah suatu urutan langkah-langkah yang dilakukan oleh
seorang manajer dalam mengelola data karyawan. Tujuan dari prosedur ini adalah untuk memastikan bahwa data
karyawan tersimpan dan terkelola dengan baik, sehingga dapat digunakan untuk mendukung keputusan
manajemen yang lebih baik dan efektif. Pada umumnya, prosedur kelola karyawan terdiri dari tiga (3) proses
utama, yaitu menambah, mengubah, dan menghapus.

3.2.4. Diagram Sekuensial Kelola Kriteria

% ‘ Menu Kriteria

+ Manajer

Database

| Tambsh Data.

‘ Edit Data

1 Kiik Menu Kriteria Saloct D Klarta

"3 Show Data Kiiteria o H

-

&d Talnbah Data J
4Kk Tambah Data

: Load Form

Tampilkan Form TambahL
Data

7 Tambah Ddia Kriteria 8: Validasi
9 : Kik Tombok Tambah

&

i 10 Tampilkan Alert:Data Kriteria
Dats Krtenia Terampas Tarsimpan

12" Tampd Data Krizra

sd EdtDaia_J

13 Kiik Ubah

14 Load Form

§ 16 Ubah Data Kriteria
i 17 : Validasi

18- Kiik Ubah_}

19 Tampikan
Alert Data Kriteria
Berhasil Dubah

90" Data Kriteria Perhasi Didbah

21 Tampi Data Kriteria

sd Hapus Data [
22 Kk Hapus

3 - Konfirmasi
24 Hapus

""35 " Tampilkan Ale Daia Kritena Berhasi Ghapus U

{36 Tampil aia Kt

Gambar 4. Diagram Sekuensial Kelola Kriteria

Hal 92



Jurnal InTekSis Vol 10 No 2

Diagram sekuensial prosedur kelola kriteria adalah suatu urutan langkah-langkah yang dilakukan oleh
seorang manajer dalam mengelola data kriteria yang digunakan sebagai penentuan kenaikan gaji karyawan. Pada
umumnya, prosedur kelola kriteria terdiri dari tiga (3) proses utama, yaitu menambah, mengubah, dan menghapus.
Kriteria pada sistem usulan pendukung keputusan profile matching merupakan kriteria yang dinamis, yang dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Kriteria yang digunakan dalam sistem tersebut tidaklah statis atau
tetap, tetapi selalu berubah mengikuti perkembangan dan perubahan yang terjadi pada perusahaan.

3.2.5. Diagram Sekuensial Kelola Sub-kriteria

Q ‘ Menu Sub Kriteria Tambah Data Database

A

: Manajer

| Edit Data |

1- Kik Menu Sub Kriteria_ | 2 S aluct Dita Sub Kitmria

3. Show Data Sub Kiiteria - U

sd Tainbah Dara_J

2 KK Tambah Data
1? + Load Form
16 Tampilkan Form Tambah
Data

7 Tambah Data $ub Kriteria

8 Validasi
9 Kiik Tombot

Tambah

un rtena
Tersimpan

5" Fampil Dita Sub Kiiteria

sd Edit Data_J
13 - Kiik Ubah

']_? 14- Load Form
15 - Tampilkan Fom Ubah
Data

14 - Ubah Data Sub Kriteria

17 - Vabdasi

19 Tampian 7
HertDa Sub

20 Data Sub Kiite{ia Berhasl Diubah

Tampil Data Sub Kiitsria!

sd Hapus Data J
22 Kik Hapus

[me Konfimas -
2 apus

L

25 Tampilkan Alert Dara Sub Kriteria Bernasil Dihapus U

Garﬁbar 5. Diagram Seku:ensial Kelc;la Sub—k:riteria

Diagram sekuensial kelola sub-kriteria adalah urutan langkah-langkah manajer dalam mengelola data sub-
kriteria untuk menentukan kenaikan gaji karyawan. Prosedur ini terdiri dari tiga (3) proses utama yaitu menambah,
mengubah, dan menghapus. Sub-kriteria pada sistem usulan pendukung keputusan profile matching juga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan karena bersifat dinamis.

3.2.6. Diagram Sekuensial Kelola Nilai Profil Karyawan

R

* Manajes

Menu Nilai Profil Karyawan | ‘ Tambah Data | | Edit Data

‘ Database

1 Kk Merw Milai Profl |
Karyawan ]

2 - Sedact [ Milai Profil Karyaw

3" Shaw Dikta Nilai Profil Karyawar ?‘

sd TambahData_J
RO Tambah Data

Load Form

8 Validasi
3 Kik TamHe| Tambah

7 Tamibah Date Nildi Prcfl Karywan

lai Profil |
n Torsimpan

sd EdaDara

13- Kii Usah
14 - Load Form

16 - Uah Data Nilei Profil Karvawan

17 - Validas:

12 Klik Uban

1 pilkan

35" Dista Wilai Profil Karyaan Bernasi Diubeh Alert Data Nilai
Profil Keryauwan

Berhasd Diubah

'L Tampd Dea Niai Profl
arvauar

5al Haps

3 Konfirmasi

Gambar 6. Diagram Sekuensial Kelola Nilai Profil Karyawan
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Diagram sekuensial prosedur kelola nilai profil karyawan adalah urutan langkah-langkah yang dilakukan
oleh seorang manajer dalam mengelola data nilai profil karyawan untuk menentukan kenaikan gaji berdasarkan
kriteria-kriteria yang digunakan pada penentuan kenaikan gaji. Prosedur ini terdiri dari tiga (3) proses utama yaitu
menambah, mengubah, dan menghapus.

3.2.7. Diagram Sekuensial Kelola Analisis Profile Matching

% | Analisa Profile Matching |

: Direktur

1: Klik Menu Analisa Profile
Matching

Ll 2 - Select Kriteria Penentuan Kenaikan Gaji E

4 : Select Sub Kriteria Penentuan Kenaikan Gaii ;

EE Show Sub Kriteria Penentuan Kenaikan Gaj\I_I

6 - Input Nilai Standar

7 - Klik Tombol Analisa

8 : Analisa Profile Matching

A I

9 : Hasil Analisa Profile Matching

....................................... 4

Gambar 7. Diagram Sekuensial Analisis Profile Matching

Diagram sekuensial prosedur analisis profile matching adalah urutan langkah-langkah yang dilakukan oleh
seorang direktur. Prosedur ini melibatkan direktur untuk menentukan nilai standar dari masing-masing kriteria
yang digunakan pada penentuan besaran kenaikan gaji karyawan. Direktur juga dapat langsung mencetak hasil
analisis profile matching.

3.3. Tampilan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kenaikan Gaji Karyawan

Berikut ditampilkan beberapa tampilan utama pada sistem pendukung keputusan kenaikan gaji karyawan
dengan menggunakan metode Profile Matching.
3.3.1. Menu Manajer
3.3.1.1. Tampilan Halaman Karyawan

Halaman Karyawan merupakan halaman yang dikelola oleh manajer, adapun halaman karyawan merupakan
halaman yang menampikan data-data karyawan yang telah ditambahkan, yang digunakan sebagai alternatif pada
sistem pendukung keputusan penentuan kenaikan gaji karyawan.

Show 10~ entries Search:

Ne * NIP Nama Karyawan Jenis Kelamin Tempat Lahir Tanggal Lahir Aksl

1 1218252 Rio Laki-laki Pontianak 1996-06-21 Ubsh m

2 0516067  Subiyanto Laki-laki Madiun 1975-06-07 Ubsh m

3 03.14127  Harum Laki-laki Jakarta 1972-07-06 Ubah m

4 05.22.406 Satria Laki-laki Sungai Rasau 2002-01-21 Ubah m

5 10,2003 Badri Laki-laki Wajok Hulu 1967-06-13 Ubah
Showing 1 to 5 of 5 entries Previous 1 Mext

Gambar 8. Tampilan Halaman Karyawan

3.3.1.2. Tampilan Halaman Kriteria dan Sub-kriteria

Halaman Kriteria dan Sub-kriteria merupakan halaman yang dikelola oleh manajer, adapun halaman
Kriteria dan Sub-kriteria merupakan halaman yang menampilkan data-data kriteria dan sub-kriteria yang telah
ditambahkan, yang digunakan sebagai aspek penentuan kenaikan gaji karyawan.
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Gambar 9. Tampilan Halaman Kriteria

3.3.1.3. Tampilan Halaman Nilai Profil Karyawan

Halaman Nilai Profil Karyawan merupakan halaman yang dikelola oleh manajer, adapun halaman Nilai
Profil Karyawan merupakan halaman yang menampilkan data-data nilai profil karyawan yang telah ditambahkan,
terkait dengan kriteria dan sub-kriteria yang digunakan sebagai aspek penentuan kenaikan gaji karyawan .

Mo * MNama karyawan Absensi Penilaian Masa Kerja Status Aksi

2 anak (3) Ubsh m
7503 1-2 tahun (2) Belum menikah dan tidak memiliki anak {1) Ubsh m

Harum T6% - 100% (4) 76 - 100 (4) Lebih dari 3 tahun (4) Menikah dan memiliki lebih dari 2 anak (4) Ubah m
4 Subiyante TE% - 100% (4) 51-75(%) Lebih dari 3 tahun {4) Menikah dan memiliki lewih dari 2 anak {4} Ubah m
5 Rie 51% - T55% (3) 51-75(3) Lekih dari 3 tahun {4) Belum menikah dan tidak memiliki anak (1) Ubah m

Shawing 1 1o 5 of 5 entries Pre 1

Badn 51% - 75% (3) $1-7503) Lebih dari 3 tahun (4) Menikah dan memiliki 1-.

Gambar 10. Tampilan Halaman Nilai Profil Karyawan

3.3.2. Menu Direktur
3.3.2.1. Tampilan Halaman Analisis Profile Matching

Halaman Analisis Profile Matching merupakan halaman yang dikelola oleh direktur, adapun direktur
berwenang dalam memasukkan nilai profil standar yang diinginkan perusahaan terkait kriteria dan sub-kriteria
yang digunakan pada sistem pendukung keputusan penentuan kenaikan gaji karyawan. Terdapat satu tombol
Hitung Profile Matching, yang mana tombol tersebut akan berfungsi jika direktur telah memasukkan nilai profil
standar yang dicari. Pada saat tombol Hitung Profile Matching diklik, sistem akan secara otomatsi menampilkan
hasil keseluruhan pada perhitungan profile matching.

Nilai Profil Standar

Absensi 76% - 100% (4)

Penilaian 76 - 100 (4)

Masa Kerja

Lebih dari 3 tahun (4)

Status

Hitung Profile Matching

Menikah dan memiliki lebih dari 2 anak (4)

Gambar 11. Tampilan Halaman Analisis Profile Matching

3.3.2.2. Tampilan Hasil Rekomendasi

Tampilan hasil rekomendasi merupakan tampilan sistem yang menghasilkan perangkingan dari masing-
masing alternatif, nilai profile matching, dan besaran kenaikan gaji yang mengacu pada nilai profile matching.
Besaran kenaikan gaji berdasarkan skor akhir bersifat dinamis, artinya besaran kenaikan gaji dapat selalu
disesuaikan sesuai kebutuhan perusahaan melalui tombol Pengaturan Kenaikan Gaji.
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Rekomendasi
Rangking Nama Alternatif Nilai Profile Matching Besaran Kenaikan Gaji
1 Harum 5 Rp 9.000
2 Subiyanto 47 Rp 9.000
Badri 4.2 Rp 7.000
4 Rio 38 Rp £.000

5 Satria 3.7 Rp 6.000

Pengaturan Kenaikan Gaji €%

Kesimpulan!

Berdasarkan hasil perhitungan profile matching, didapatkan karyawan yang memiliki profil yang mendekati nilai profil standar, dimana karyawan yang dimaksud bernama

Harum dengan nilai profile matching terbesar yaitu 5

Gambar 12. Tampilan Hasil Rekomendasi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan antara lain
sebagai berikut:

a. Sistem penentuan kenaikan gaji karyawan yang masih manual memiliki beberapa kelemahan, seperti rentan
terjadi kesalahan dalam penilaian karyawan, memakan waktu yang cukup lama, dan tidak selalu objektif.

b. Sistem pendukung keputusan Profile Matching yang dirancang pada penelitian ini mampu memberikan nilai
skor Profile Matching dan rekomendasi kenaikan gaji yang didasarkan pada perhitungan skor tersebut.

c. Validasi sistem dilakukan melalui uji coba dengan melakukan perhitungan manual metode Profile Matching.
Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan hasil yang sama dengan sistem pendukung
keputusan yang diusulkan.

d. Dengan adanya sistem penentuan kenaikan gaji yang lebih transparan dan objektif, diharapkan karyawan akan
merasa lebih dihargai dan diakui atas kontribusi mereka, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan motivasi
kerja.

5. SARAN

Adapun beberapa saran yang diberikan untuk menjadi masukan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan sistem ini maupun penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan sistem agar dapat mudah digunakan dengan antarmuka yang lebih user friendly, sehingga
pengguna akan mudah lebih memahami cara menggunakan sistem dan mengeksplorasi fitur-fitur yang
disediakan.

b. Menambahkan fitur survei atau pengukuran kepuasan karyawan, fitur ini dapat digunakan untuk mengevaluasi
dampak kenaikan gaji karyawan terhadap tingkat kepuasan karyawan.

c. Menjadikan sistem terintegrasi dengan sistem manajemen kinerja lainnya yang digunakan oleh perusahaan.
Hal ini akan memungkinkan data kinerja yang lebih aktual dan menyeluruh.

d. Menyediakan laporan dan analisis yang lebih mendalam mengenai proses penilaian dan keputusan kenaikan
gaji. Hal ini akan membantu manajer dan tim HR untuk memahami lebih baik keputusan yang diambil dan
mengidentifikasi kemungkinan yang perlu ditingkatkan.
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